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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah kami melakukan penelusuran dan penelitian tentang hadis-

hadis tentang nikah dalam kitab Dlaw’ al-Mishbah,  maka kami mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai hadis tentang nikah dalam kitab “Dlaw’ al-Mishbah” 

1) Hadis yang berbunyi 

  ��ّ� إ�� �� د��	
� ا��
	ء وا����

Hadits ini dilihat dari segi sanad dan matannya berkualitas 

shahih. 

 
2) Hadis yang berbunyi 

��� ��اك���-, ا�%�أة (ر�' �%	�#	 و�
�#	 و&%$#	 ود��#	 "	ظ � ��ات ا����  

Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari, jadi kami tidak 

menelitinya. 

 
3) Hadis yang berbunyi 

  .
�د�#� و3 �2و&0ھ� (�0ا�#� "/� �#�
� .
/" �#�
�2و&0ا ا��
	ء �4 3

أ�0ا�#� أن ��:�#� و�-� �2و&0ھ� 9$. ا���� و(�8 07داء 6��	ء ذات د�� 

 أ"=> �� ا��أة �
�	ء و3 د�� �#	

Hadis ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if sedangkan 

dilihat dari segi matan hadis ini berkualitas shahih. 

 
4) Hadis yang berbunyi 

�وا ��� -� وا�-04ا ا(
 	ء�>�  

 Hadis ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if sedangkan 

dilihat dari matan hadis ini berkualitas shahih. 

 
5) Hadis yang berbunyi  

� �-� ا(�� �0م ا�?�	�8A	-� .�B" ,2و&0ا ا�0�0د ا�0دود�  
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Hadits ini dilihat dari segi sanad dan matannya berkualitas 

shahih. 

 
6) Hadis yang berbunyi  

	#�
4D
�$" 8�/� �
 إ�%	 ا��
	ء �/�, "Bذا ا�<� أ��

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

  
7) Hadis yang berbunyi  

� إ�. و&##	Eأ�˛ 	F�G ر	H�)ن "� أ��9 اB"  

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, jadi kami tidak 

menelitinya. 

  
8) Hadis yang berbunyi  

ا��-	ح وا&/$0ه ". ا�%
	&�أ9$�0ا ھ�ا    

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
9) Hadis yang berbunyi  

 ا�$#� �	رك (��D "� �-0رھ�

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
10) Hadis yang berbunyi  

ان ر07ل الله P$. الله L�$9 و7$� �%	 زوج ا��LD ا�
��ة "	ط8% �
���	 9$� �� أ�. 

LD%/�� ا�%4%0د R �%4ل: ا�	��6 "? 	#%�الله 9 �Tر ��	ط 

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
11) Hadis yang berbunyi  

�  �	رك الله �U و�	رك U�$9 و&%' ���-%	 ". �6
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Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
12) Hadis yang berbunyi  

 L&0ب ا��
. و3 �=D
�W ا�%�اة 9$. ا�2وج أن ��/%#	 إذا ط/� و�-
0ھ	 إذا 

� إ3 ". ا����X#� 3و3 �?�, و  

Hadits ini dilihat dari segi sanad dan matannya berkualitas 

shahih. 

 
13) Hadis yang berbunyi  


L أن �Zدّي إ��#	  � ." [�� ,�\
أ�%	 ر&> �2وج ا��أة 9$. �	 [ّ> �� ا�%#� أو 

�?. الله �0م ا�?�	�8 وھ0 زان ،"%	ت و�� �Zدّ إ��#	 �?ّ#	 ،�?ّ#	  

Hadits ini dilihat dari segi sanad dan matannya berkualitas 

shahih. 

 
14) Hadis yang berbunyi 

%	�	 أ�
�#� 6$?	 وا�� #� �_ھ$Lإن �� أ
%> ا�%�Z��� إ�   

Hadits ini dilihat dari segi sanad dan matannya berkualitas 

shahih. 

 
15) Hadis yang berbunyi 


� (ھ$.�
� (ھ$L, وأ�	 �6��6 �
��6 

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
16) Hadis yang berbunyi  

 8�Z
ا��&> راع ". أھ$L و�
Zل �9 رLD�9 وا�%�أة را8�9 ". ��� زو&#	 و�

LD�9ل �9 رZ
� �-$
 �9 رD�9#	 "-$-� راع و

Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari, jadi kami tidak 

menelitinya. 

 
17) Hadis yang berbunyi  
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3 L$8 أھ�	#& �� �E9أ ���ر&> � .�	/��$?. الله    

Menurut Asy-Syaukani dalam kitabnya al-Fawa’id al-

Majmu’ah, hadis ini “Laa Ashla Lahu” 

 
18) Hadis yang berbunyi  

�&#	 وأط	�9 زو&#	" �E و� 	ھ�#G ��	Pو 	#
  إذا P$� ا�%�أة %6

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
19) Hadis yang berbunyi  

9 �9	8bc ر�T الله 9�#	 [	��: 7_�� ر07ل الله P$. الله L�$9 و7$� أي ا��	س 

  أE9� �?	 9$. ا�%�أة

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
20) Hadis yang berbunyi  

�ت �	 �$�&	ل ". 
روى ان ا��أة [	��: �	 ر07ل الله, ا�	 را"�ة ا��
	ء ا��A ,U� ذ

 ا�X#	د �� ا3&� وا�:��8%

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
21) Hadis yang berbunyi  

	#�
4$" 8��] L� ��	
  �W ا�2وج 9$. زو&0� 8 

Hadits ini dilihat dari segi sanad berkualitas dha’if, sedangkan 

dilihat dari segi matannya, hadits ini berkualitas shahih. 

 
2. Kehujjahan hadis tentang nikah dalam kitab “Dlaw’ al-Mishbah” adalah 

sebagai berikut: 

1) Dari penelitian yang telah kami lakukan, matan yang di teliti ternyata 

shahih dan sanadnya juga shahih. Dengan demikian hadis tersebut 
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dapat dijadikan hujjah dan sah untuk diamalkan. Ini mencakup hadis 

no. 1, 2, 5, 7, 12, 13, 14, dan 16. 

2) Dari penelitian yang telah kami lakukan, sanad dan matan untuk hadis 

yang sanadnya berkualitas dha’if tetapi dilihat dari segi matannya 

shahih karena tidak terjadi pertentangan antara matan hadits dalam 

kitab Dlaw’ al-Mishbah dengan al-Qur’an maupun akal. Oleh karena 

itu hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah. Ini mencakup no. 3, 4, 6, 

8, 9, 10, 11, 15, 17, 18, 19, 20, dan 21. 

 

B. Saran-saran 

Setelah kami melakukan penelitian terhadap hadis-hadis dalam kitab 

Dlaw’ al-Mishbah, maka kami ingin menyampaikan beberapa saran yang 

berkaitan dengan kitab tersebut, antara lain: 

a) Bagi kalangan akademisi diperlukan sikap hati-hati dalam 

menyampaikan hadits yang terdapat dalam kitab “Dlaw’ al-Mishbah” 

karena tidak semua hadits dalam kitab ini berkualitas shahih. 

b) Karena banyak hadits dari kitab-kitab karya KH. Muhammad Hasyim 

Asy’ari yang telah banyak dijadikan Hujjah oleh beberapa kalangan, 

maka kami mengharapkan agar para akademisi melakukan penelitian 

terhadap hadits-hadits tersebut agar dapat diketahui kualitas dari hadits 

tersebut. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan kekuatan 

kepada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana dalam Studi Ilmu-ilmu Ushuluddin, 

khususnya bidang Tafsir hadits. Karena tidak ada kekuatan yang lebih 

dahsyat dibandingkan kekuatan Allah SWT. 

Penulis sadar bahwa dalam penelitian ini akan dijumpai kekurangan 

baik dari segi penulisan maupun redaksinya. Karena itu, penulis sangat 
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mengharapkan kritik, saran, dan masukan yang membangun untuk 

penyempurnaan penelitian ini. 

Akhirnya, dengan mengucapkan Alhamdulillah kami mengahiri 

penulisan ini. Semoga penelitian ini bisa menjadi inspirasi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, dan semoga bermanfaat bagi masyarakat luas. Amin. 


